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ABSTRACT

The aforementioned communication mechanism is ditiad to all related
elements, planning, fostering and controlling thglementation of general
administrative and financial operations, conductiramd fostering the
cooperation of the elements and making reports e tesults of the
implementation of activities.

While the type of research used is descriptivet ibaresearch that is
exploratory, systematically describing or descriithe mechanisms of
organizational communication that actually occuorfr research objects in
the field. For data collection techniques used bierview. from the data
collected, the authors analyze it by means of amlhand qualitative
techniques.

In connection with the description above, this e#sh was carried out with
the aim to find out how the coordination serviceaamanifestation of the
implementation of organizational communication naggéms.

In the implementation of communication there am@des that influence the
success of communication that will be carried matmely human resources
that drive, direct and do communication; plans thail facilitate the
implementation of communication mechanisms; as agefirocedures which
are a series of work procedures to guarantee caatpmr between units
within related organizations and agencies.

Keywords: Mechanism, communication, organization

ABSTRAK

Mekanisme komunikasi yang dimaksud tersebut yafairs semua unsur-
unsur terkait, merencanakan, membina dan meng&adalpelaksanaan
operasional administrasi umum dan keuangan, medakudan membina
kerjasama unsur-unsur dan membuat laporan haakgslaan kegiatan.
Sedangkan tipe penelitian yang digunakan adalabif@edeskriptif yaitu
penelitian yang sifatnya menjajaki, menggambarkan anelukiskan secara
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sistematis mekanisme komunikasi organisasi yangdiesebenarnya dari
objek penelitian di lapangan. Untuk teknik pengulapudata digunakan
dengan cara interview. Dari data yang telah dikukgwu maka penulis
menganalisa dengan cara teknik analisa dan kufalitat

Dalam kaitan dengan uraian tersebut diatas makalipean ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaykoartdinasi sebagai
salah satu wujud pelaksanaan mekanisme komunikgenizasi.

Dalam pelaksanaan komunikasi ada faktor-faktor yangmpengaruhi
keberhasilan komunikasi yang akan dijalankan yaimberdaya manusia
yang menggerakkan, mengarahkan dan pelaku komiinileascana yang
akan mempermudah pelaksanaan mekanisme komund&sg prosedur
yang merupakan rangkaian tata kerja untuk menj&aiasama antar unit
dalam organisasi maupun instansi terkait.

Kata Kunci : Mekanisme, komunikasi, organisasi

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan adanya perkembangan tekonologi di bidangukdasi ini
diharapkan dapat menunjang sistem kerja yang beaikingga dapat
menunjang produktivitas kerja karyawan perusahagarosasi. Oleh karena
itu komunikasi dianggap sebagai salah satu bidaamg ysangat penting
dalam menajemen organisasi. Khususnya dlam usaheap&an tujuan
organisasi.

Untuk mencapai tujuan organisasi, dibutuhkan kanes yang baik
antara tiap-tiap individu dalam perusahaan guna capa hasil yang
maksimal. Disinilah komunikasi antar pribadi sanganting, dalam
menghubungkan individu yang satu dan lainnya baiitara sesama
karyawan, terlebih antara atasan dan bawahan. &efdm sifatnya yang
dua arah diman terjadi kontak langsung dalam bemetcakapan dan
dampaknya dapat dirasakan pada waktu itu oleh gifek yang terlibat,
maka dengan sendirinya diharapkan akan terjadibpban sikap, pendapat,
tingkah laku yang mengakibatkan umpan balik se&efilengan melihat ini,
maka komunikasi dapat dikatakan berjalan efektifaksudnya karena ada
arus balik langsung dimana komunikator dapat meke&etika tanggapan
komunikasi baik secara verbal dalam bentuk kata-kaaupun nonverbal
dalam bentuk gerak-gerik sehingga komunikator dapahgulangi atau
meyakinkan pesannya kepada komunikan. Lebih jetaskgmunikasi
antarpribadi efektif dalam hubungannya dengan @draib sikap (attitude
change).
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Kenyataan bahwa setiap individu tidak akan dapatmemeihi
kebutuhan dan harapannya seorang diri. Individutaena dalam masyarakat
modern, merasa kurang mampu, kurang tenaga, kumahkgu dan tidak
berdaya apabila harus memenuhi sendiri kebutuhaardakan makanan,
nyawa dan keselamatannya. Oleh karenanya manusiuaé suatu wadah
yang disebut organisasi untuk mengkoordinasikanakag individu.Oleh
karena itu organisasi diartikan sebagai persekutwang atau sekelompok
manusia yang melakukan kerjasama. Diantara organita diperlukan
adanya komunikasi. Komunikasi yang terjadi dalanbusé organisasi
adalah adanya aliran komunikasi dengan pola-polaa@ model tertentu
dari atau bagian ke bagian lainnya.

Komunikasi merupakan peristiva sosial dan terjaglikik manusia
berinteraksi dengan manusia lainnya. Ini dapatdergimana dan kapan
saja. Komunikasi merupakan bagian dari kehidupasendiri. Komunikasi
merupakan realitas pokok kehidupan manusia. KonasniRada dasarnya
merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapag&ngatakan apa’,
“dengan saluran apa”, “kepada siapa”, dan “dengdatapa” (Who?, Says
what?, in which channel?, to whom?, with what @ffec(Lasswell dalam
Sandjaya, 2002 :7)

Berdasrkan uraian di atas, kedudukan komunikaspdnting sekali
karena komunikasi adalah suatu proses pembentyeryampaian, dan
pengolahan pesan yang terjadi dalam diri seseaengdiantara dua orang
atau lebih dengan tujuan tertentu. Komunikasi meikbe beberapa
pengertin pokok yaitu pertama, komunikasi adaladtisyproses mengenai
pembentukan, penyampaian, penerimaaan dan penola8etiap pelaku
komunikasi akan melalui empat tindakan yaitu merhldenmeyampaikan,
menerima dan menolak pesan. Keempat tindakan tdré&bmnya terjadi
secara berurutan membentuk pesan artinya menciptalatu ide atau
gagasan. Ini terjadi dalam benak seseorang megbahges sistem syaraf.
Pesan yang telah terbentuk itu kemudian disampaiegpada orang lain,
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Beygséinnya dapat berupa
pesan-pesan verbal atau non verbal, disamping meotbelan mengirim
pesan, sesorang akan menerima pesan yang disampdEéa orang lain.
Pesan yang diterima itu kemudian akan diolah mekikiem syaraf dan
diinterprestasikan, pesan tersebut dapat menimbuklkaggapan atau reaksi
dari seseorang (penerima).
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B. Permasalahan

Setiap organisasi baik kecil maupun besar mempusyatu target
yang ingin dicapai. Keberhasilan suatu organisaalard mencapai
tujuannya, sangat ditentukan oleh adanya kerja sdraatara anggota
organisasi itu sendiri. Organisasi menetapkan pé&epada setiap orang
yang menjadi anggotanya, yang dioperasionalkarakerdfungsi dan tugas
yang beraneka ragam dan bertingkat. Operasionalisagsi dan tugas
tersebut disesuaikan dengan jabatan yang beraifigisional dan struktural
sekaligus menunjukkan kedudukan serta kewenangaseomseg. Semua
peranan itu tidak dapat dilaksanakan sendiri tetegus bersama-sama
dengan orang lain didalam organisasi dan bahkamardibrganisasi itu
sendiri. Proses kerja sama itu memerlukan huburmggan orang lain
melalui mekanisme yang disebut komunikasi, dankak®nteksnya dalam
organisasi maka disebut komunikasi organisasi. Paraa latar belakang
yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahag ghan diangkat
dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berkaithlengan pelaksanaan
mekanisme komunikasi yang berlangsung dalam orgsinis

II. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakasanakan penelitian, tipe penelitiargy@anulis gunakan
adalah tipe deskriptif yaitu suatu penelitian yasiatnya menjajaki,
menggambarkan atau melukiskan secara sistematianseke komunikasi
yang terjadi pada Biro Administrasi Umum dan KeuwmangJniversitas
Mulawarman Samarinda dalam menjalankan fungsinyaags pelayan
terhadap civitas akademika Universitas Mulawarman.

Dalam pembahasan penelitian ini, data akan dianaésara kualitatif.
Analisa tersebut akan mengarahkan penulisan ina peshgungkapan data
empiris yang ditemukan dalam penelitian untuk dikangkan dalam
penjelasan masalah.

Data yang perlu dikumpulkan dalam penelitian itediakan atas dua
macam Yyaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data utama yang langsung diaanbibjek penelitian
yakni hasil wawancara terhadap responden, dokurega segala arsip
tertulis yang berkaitan dengan objek.

b. Data sekunder yaitu data pelengkap yang meskipdak tbersumber
langsung dari objek penelitian tetapi bermanfadtikimelengkapi data
primer. Data sekunder ini dapat diperoleh dari mexassa, perpustakaan
serta referensi lainnya yang menyangkut objek jiearel

Data tersebut dikumpulkan dengan beberapa cara:
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= Interview yaitu dengan mengadakan wawancara khkispada berbagai
sumber yang dapat mewakili memberikan informastaten hal yang
berhubungan dengan judul penelitian.

= Observasi adalah metode yang digunakan untuk meatgamnjelaskan
dan merinci gejala-gejala yang terjadi kemudianamikum secara
sistematis.

= Kepustakaan (library research) yakni metode yamgurdikan untuk
memperoleh data yang dapat mempertinggi validismeltian. Data yang
diperoleh dari metode ini dapat melalui bahan-baHam yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

1. PEMBAHASAN

Pada prinsipnya setiap organisasi baik kecil maumsar mempunyai
suatu target yang ingin dicapai. Keberhasilan suatganisasi dalam
mencapai tujuannya, sangat ditentukan oleh adameym lsama diantara
anggota organisasi itu sendiri. Organisasi menaiagleran kepada setiap
orang yang menjadi anggotanya, yang dioperasion&i&alalam fungsi dan
tugas yang beraneka ragam dan bertingkat. Opeedisiasi fungsi dan tugas
tersebut disesuaikan dengan jabatan yang beraifigisional dan struktural
sekaligus menunjukkan kedudukan serta kewenangaoisag.

Semua peranan itu tidak dapat dilaksanakan semeligipi harus
bersama-sama dengan orang lain didalam organisasibadhkan diluar
organisasi itu sendiri. Proses kerja sama itu mikeen hubungan dengan
orang lain melalui mekanisme yang disebut komumikasnk arena
konteksnya dalam organisasi maka disebut komunigsinisasi.

Terciptanya kerjasama yang baik diantara para daggganisasi juga
ditentukan oleh jalur komunikasi yang digunakan,n daola jaringan
komunikasi dalam organisasi tersebut berfungsi gmb@na yang
diharapkan.

Wexley dan Yukl (2007:77) memberikan batasan-batagang
diantaranya adalah :

“Jaringan komunikasi sebagai suatu system pemrosagarmasi
serta pusat-pusat pembuatan keputusan yang dihkamnglengan
sejumlah jalur media komunikasi (communication cl&s).Sistem
tersebut dirancang untuk mendapatkan, mengalirkamtasmemproses
informasi. Pemrosesan informasi meliputi : analisipengaturan
kembali, penggandaan, penyimpanan serta pengambitambali
infomasi, informasi yang diterima oleh pusat-pusgputusan digunakan
untuk mengatur serta mengkoordinasikan kegiatarakag internal dan
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eksternal organisasi dan untuk melakukan tindakamypsuaian dengan
lingkungan luar.”

Mekanisme komunikasi erat hubungannya antara tuygsmg akan
dicapai dengan masalah-masalah yang harus digexhatikemudian
merencanakan bagaimana menghadapi masalah-masalat dengan hasil
yang diharapkan atau tujuan yang akan dicapai.

Apakah tujuan sentral mekanisme komunikasi yangidgapai itu ?
R. Wayne Pace, Brent D. Petterson dan M. Dallas@&tirdalam Effency
(1999:32) mengatakan bahwa tujuan sentral kegldamnnikasi terdiri atas
tiga tuhuan utama, yaitu:

a. to secure understanding
b. to establish acceptance
c. to motivation action

To secure understandingqdalah memastikan bahwa komunikasi
mengerti pesan yang diterimanya. Jika ia sudah tdapangerti dan
menerima, maka penerimanya harus dibina atau lasbut dengarto
establish acceptancedan yang terakhir to motivate action yaitu pada
akhirnya kegiatan dimotivasikan.

Demikian pula keberadaan pola jaringan komunikatrd organisasi
merupakan sesuatu yang sangat penting, hal inrafiean oleh distribusi
arus pesan yang membutuhkan pengelolaan yang makéagidak, bisa saja
tujuan organisasi yang diinginkan tidak tercapaigda baik.

Untuk membahas lebih jauh tentang bentuk-bentukukokasi dalam
organisasi, penulis menggunakan teori dari bebenzgdaar komunikasi
manajemen sepeiBavelas, Barret, T.M Lilico, Keith Davis dan lain-lain,
yang mempunyai pendapat sama bahwa pola komurdidesm organisasi
dibedakan beberapa :

B
E A
i D \/ c 8
C A
A A B
N
‘ v ﬂ‘ A
B
c 4 X J
‘ A 4 /\ D B
D
5 A E
A. Pola Rantai B. Pola “Y” C. Pola “Y” terbalik D. RoRoda
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E. Pola Lingkaran | A F. Pola Seluruh Salurg ¢
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A A
A 4 A 4
D C
D l|e¢ » C

Jaringan komunikasi dalam sejumlah organisasi, dédam organisasi
yang sama dalam waktu yang berbeda, maka akafukifaai pola jaringan
komunikasi tersebut berdasarkan hubungan kerjaa Rm@inunikasi seperti
itu disebut jaringan kerja komunikasi. Jaringan&&omunikasi merupakan
aspek structural dari kelompok pekerja yang meni@ian bagaimana
saling tergantung satu sama lainnya, dan hubungag yerjadi diantara
anggota-anggota kelompok tersebut. Jaringan kegaukikasi juga
menunjukkan kepuasan anggota.

1. Proses

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka ysragme yang
menciptkan dan saling menukar informasi itu benakrus-menerus dan
tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagitusp@ses. Misalnya
diambil contoh proses pendirian suatu bank desemtlidaerah.

Proses komunikasi sebaiknya dipandang dalam kesamgidel
yang menunjukkan suatu rangkaian tahap-tahao dirsaatu gagasan
atau pengertian dikirimkan dari sumber-sumbernyangrdisebut sebagai
komunikator atau pengirim sampai gagasan atau peangetersebut
dijalankan oleh yang menjadi sasaran atau komurakaun penerima.

Proses komunikasi pada hakekatnya adalah prosesmpeaian
pesan atau perasaan oleh seseorang (Komunikaepadl orang lain
(komunikan),pikiran bias merupakan gagasan, inferm@ini dan lain-
lain yang muncul dari benaknya, perasaan biasaphekeyakinan,
kepastian, keraguan, kekhawatiran, kemarahan, &eilogr, kegairahan
dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.

2. Pesan
Yang dimaksud dengan pesan adalah susunan symigppgauh arti
tentang orang, obyek, kejadian yang dihasilkan ofgbraksi dengan
orang lain.
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Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyssatu
gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan enwangkan
suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebutfédelau pesan yang
dikirmkan itu diartikan sama dengan apa yang dimdksn oleh si
pengirim. Misalnya, seorang pimpinan melihat pedaanj bawahannya
tidak beres, lalu berkata dengan keras apa ini sangmukul meja. Isi
pesan ini adalah pernyataan rasa marah terhadapakas bawahannya
itu. Bila bawahan yang menerima pesan itu mengartikbahwa
pimpinannya marah karena pekerjaan itu berartirpggaefektif. Simbol-
simbol yang digunakan dalam pesan dapat berupahatdu non verbal.

Ada klasifikasi pesan yang lain dari yang dikemw@Redding ini
yaitu yang dikemukakan olefihayer. Thayer mnegemukakan empat
fungsi dari arus pesan dalam organisasi yaitu untod&mberikan
informasi, untuk mengatur, untuk membujuk dan untuk
mengintegaerasikan. Pesan informasi dan membujuklalad sama
makasudnya dengan pesan pemeliharaarR#aiding dan klasifikasikan
pesan mengintegerasikan hamper sama dengan pesamusaan bagi
Redding.

3. Jaringan

Organsiasi terdiri dari satu seri orang yang tiapftya menduduki
posisi atau peranan tertentu dalam organisasi.a@wptdan pertukaran
pesan dari orang sesamanya terjadi melewati suatujatan kecil
dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan kakasn ini mungkin
mencakup hanya dua orang, beberapa atau keselurorgamisasi.
Hakekat dan luas dari jaringan ini dipengaruhi déemyak factor antara
lain, hubungan peranan, arah dan arus pesan, ha@kalari arus pesan
dan isi dari pesan.

Faktor terakhir yang mempengaruhi jaringan komusiikadalah
proses serial dari pesan. Proses serial ini adalatu istilah komunikasi
yang maksudnya selangkah demi selangkah atau rdeng d&e orang lain.
Bayangkan misalnya seorang pemimpin mengirimka@arpagcara lisan
kepada seorang bawahannya melalui temannya atagampaikan pesan
itu secara berantai. Biasanya pesan yang idterengah cara ini tidak
persis sampainya kepada orang yang dituju. Adakalditambah-tambah
sehingga artinya mungkin jauh berbeda dan berudakin banyak seri
yang dilalui pesan, makin banyak kemungkinan pésabertambah atau
hilang atau dipertajam.
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4. Saling Tergantung

Konsep kunci komunikasi organisasi keempat adagad&an saling
tergantung satu bagian dengan bagian yang lain.ifaelah menjadi
sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatersiterbuka. Bila
suatu bagian dari suatu organisasi mengalami gamgguaka akan
terpengaruh ke bagian lainnya dan mungkin juga deseluruh sistem
organisasi. Begitu juga halnya dengan jaringan kokasi dalam suatu
organisasi saling melengkapi. Implikasinya, bilmpinan membuat suatu
keputusan dia harus memperhitungkan implikasi kegarn terhadap
organisasinya secara menyeluruh.

5. Hubungan

Konsep kunci yang kelima dari komunikasi organisadalah
hubungan. Karena organisasi merupakan suatu sittdoaka, dalam
kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagiambagu terletak
jalnnya pesan dalam suatu organisasi dihubungkein wianusia. Oleh
karena itu komunikasi dari orang yang terlibat dalauatu hubungan
perlu dipelajari, sikap, skill, moral dari seorapgngawas misalnya
mempengaruhi dan dipengaruhi hubungan yang beosganisasi.

Hubungan manusia dengan organisasi berkisar mwalai ydng
sederhana yaitu hubungan diantara dua orang atalicdyampai kepada
hubungan yang kompleks, yaitu hubungan dalamkelé&rkptompok
kecil, maupun besar, dalam.

6. Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah sesamatastskcara
fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalaempuatan keputusan
mengenai individu dalam suatu sistem. Lingkungardapat dibedakan
atas lingkungan internal dan lingkungan eksternégdng termasuk
lingkungan internal adalah personalia (karyawanaf, stgolongan,
fungsional dan sebagainya) sedangkan lingkungantereled dari
organisasi adalah langgana, laveransir, saingantetaologi.

Komunikasi organisasi terutama berkenaan dengasakai yang
terjadi dalam lingkungan internal organisasi yaegliti dari organisasi
dan kulturnya, dan antara organisasi dengan ling&nneksternalnya.
Yang dimaksud dengan kultur organisasi adalah gefgercayaan dan
harapan anggota organisasi yang menghasilkan noommaa yang
membentuk tingkah laku individu dan kelompok dat@ganisasi.
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7. Ketidakpastian

Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yangdesdengan
informasi yang diharapkan. Untuk mengurangi facketidakpastian,
organisasi menciptakan dan menukar pesan diantggota, melakukan
suatu penelitian, pengembangan organisasi dan radaghtugas-tugas
yang kopleks dengan integrasi yang tinggi. Ketidekian dalam suatu
organisasi diakibatkan oleh terlalu sedikit ataulabe banyaknya
informasi yang diterima dari yang seharusnya dig@mh untuk
mengahadapi lingkungan yang ada.

Hambatan Teknis
Salah satu komunikasi (Adminstrasi/organisasi), leddahambatan
teknis. Teknis ini disebabkan karena kurangnya nsasdau fasilitas
komunikasi, terutama yang berhubungan dengan nkedrainikasi. Sarana
komunikasi khusunya media komunikasi sangat perdmigya bagi setiap
organisasi, sebagaimana dikatakan oleh Yuwono bahwa
“Pada masa sekarang ini lat-alat komunikasi yangetgunakan
dalam organisasi-organisasi dinas pemerintah sudaérkembang,
sekalipun belum semuanya mempergunakan alat-atatikikasi modern.
Alat-alat komunikasi yang dipergunakan surat-suldénko, papan lukis
tetapi juga menggunakan alat elektronik, misalnyanggunakan tape
recorder, komuter disamping alat-alat seperti ipieone, telephone
otomatis, pemancar radio.”
Sekalipun perkembangan alat-alat komunikasi (achktmasi/
organisasi) sudah demikian maju akan tetapi maslaturang diperhatikan
oleh organisasi pemerintah.

Hambatan Semantik
Walaupun bahasa dapat berfungsi sebagai media rkkasii yang

efektif, kan tetapi justru sering kali menghambabses komunikasi.
Banyakproses komunikasi dalam bentuk bahasa. Aéeapitsuatu tulisan
atau kata yang diucapkan oleh seseorang mungkin b&da artinya bagi
orang lain bila dipakai dalam situasi dan kondisingy berbeda. Jadi
hambatan semantic adalah hambatan komunikasi y#sepabkan oleh
bahasa yang digunakan dalam penyampaian informasi.

Hambatan M anusiawi

Hambatan manusiawai adalah hambatan yang disebaldamanusia
itu sendiri, baik sebagai komunikator maupun iaagab komunikan.
Seringkali terjadi hambatan berkomunikasi disebab&danya perbedaan
antara komunikator dan komunikan. Hambatan komsniang disebabkan
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oleh manusia ini biasanya paling menonjol adanyaquman sosial kultur,
antara komunikator dengan komunikan.

Pelaksanaan M ekanisme K omunikas Organisas

Secara teoritis telah dikenal adanya beberapa maoctarkomunikasi
yang ada dalam suatu organisasi. Telah dikemukalen beberapa pakar
komunikasi manajemen sepeBavelas, Barret, T.M Lilico, Keith Davis
dan lain-lain, yang berpendapat sama bahwa polaukikasi dalam
organisasi dibedakan atas pola rantai, pola roala, lmgkaran, pola seluruh
saluran dan pola “Y"/"Y terbalik”.

Pola komunikasi bentuk rantai (chain) dapat tetlilalam arus
informasi yang mengalir dari kepala kantor ke pegadimana distribusi
informasi tersebut mengikuti sistem birokrasi sépgada umumnya yang
mengikuti suatu pola komunikasi formal, dan bertamgy mengikuti hirearki
organisasi secara ketat. Penerapan pola jaringdverdek rantai (chain)
sering menyebabkan masalah dalam bidang koordiyaisiy keterlambatan
penyebaran informasi dimana jumlah orang yang halbseri informasi
cukup banyak, semenetara proses penyampaian irdoseeara berurutan
memerlukan waktu untuk sampai ke pegawai. Selainkébenaran dan
kecermatan informasi terkadang terganggu akibaterpne¢stasi dan
reproduksi pesan yang berlangsung secara berurutan.

Pemahaman tentang mekanisme komunikasi yang fefpktiu
memenuhi dua syarat yang berlainan dan kadang-gammentangan, yakni
spesialisasi dan koordinasi.

Dalam kaitannya mekanisme komunikasi tidak dapatisahkan
dengan pelaksanaan koordinasi dalam organisasiariirkoordinasi hanya
mungkin terjadi apabila ada kesadaran dan kesediakarela dari semua
anggota organisasi atau pemimpin organisasi (ulbiehkerja sama antar
karyawan) ke dalam proses pelaksanaan kerja di lbapexgerakkan
seseorang yang mempunyai wewenang fungsional tertgang terlibat
dalam hubungan kerjasama. Baik sikap yang menganaditau koordinator,
maupun sikap yang diarahkan atau dikoordinasikalahi sebenarnya aspek
penting sebagai syarat koordinasi.

Idealnya setiap kebijaksanaan yang akan dikeluadelalu diarahkan
pada suatu perencanaan yang terpadu, demi terngptsumtu koordinasi
yang baik guna terciptanya keterpaduan dan kesalargesuai dengan
peranan dan fungsi organisasi.

Dimana asas kerjasama merupakan hal yang sanagamekan pada
setiap usaha yang melibatkan orang banyak untukcapai hasil yang
maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
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Faktor-faktor yang mempengaruhi proses komunikas
Faktor faktor berpengeruh dalam komunikasi organidaitannya
dengan pelaksanaan tugas meliputi :
Kemampuan sumber daya yang tersedia
kondisi kerja
pimpinan
kenaikan pangkat atau promosi jabatan
hubungan dengan rekan sejawat
hukum dan peraturan organisasi
praktik pengambilan keputusan

X X X X X X

Faktor-faktor diatas mempengaruhi proses komunitalsim organisasi
dalam hubungan kerja pegawai. Selain berhubungagatiepekerjaan dan
tugas-tugas, maka pegawai juga menjalankan tugag ¥yeerhubungan
dengan kegitan antar personal yang berhubungaradeargggota organisasi
lain, termasuk mengatasi konflik, mengelola wakiekerja dengan tim dan
sebagainya.

Untuk meningkatkan motivasi pegawai dalam upayaiingkatkan
kinerja dalam hubungannya peningkatan pelayanaradepmasyarakat,
sanagt ditentukan oleh suasana organisasi yangfpBsinyamanan dalam
bekerja dan keterbukaan dalam komunikasi dapat meghiitkan motivasi
pegawai dalam bekerja. Setiap pegawai, mempunyaif iyeng berbeda,
namun perbedaan ini dapat dimanfaatkan sebagaopamgl sehingga secara
bersama-sama terwujud tujuan organisasi dan tygtbadi pegawai.

Dapat disimpulkan faktor-faktor yang menghambatspsokomunikasi
dalam pelaksanaan tugas organisasi adalah:

1. Pimpinan

Keberadaan pimpinan dan sikap pimpinan yang terfalmal dan

kurang bersosialisasi kepada bawahan sehingga ptekan jarak dan

mengurangi kualitas informal.
2. Konflik

Berkembangnya konflik-konflik antara pegawai, yatigebabkan oelh

terjadinya arogansi serta kepercayaan dan keteabuang rendah baik

dalam pekerjaan maupun dalam hubungan sehari-hari.
3. Komunikasi

Kurangya kualitas hubungan komunikasi antasa pegasengan

pimpinan sehingga tidak terdapat kesamaan pengeatitara pimpina

dengan bawahan. Jadi ini memicu terjadinya kordiia menciptakan
suasana kerja yang tidak nyaman.
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4. Fasilitas
Keterbatasan fasiltas yang dimilki suatu organisasematikan
kreatiftas pegawai sehingga pelayanan kepada arasyt dapat
terhambat.

Kendala yang dihadapi oleh organisasi dalam prdsssaunikasi
sebagai upaya meningkatkan pelayanan kepada rakayatapat diatasi
antara lain melalui :

1. Meningkatkan kualitas hubungan antar pegawai diangaegawai
sehingga tercipta saling keterbukaan dan memupsk parcaya satu
sama lain, baik pimpinan maupun bawahan.

2. Memperluas hubungan informal diantara pegawai, tdera antara
pimpinan dan bawahan mislnya melalui percakapacagepan
langsung, meningkatkan intensitas rapat-rapat koasd pegawai
dengan melibatkan pegawai dan sebagainya.

3. Menerapkan pola penilaian obyektif sehingga kepa@a kepada
pimpinan terbina kembali dan menghindari timbulrk@nflik serta
dapat menambah motivasi pegawai.

4. Meningkatkan rasa kekeluargaan dan kebersamaaragrggawai dan
keluarganya melalui pertemuan silaturahmi.

V. PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian penelitian data-data ddarmasi-informasi

yang diperoleh, dapat ditarik suatu kesimpulamgabberikut :

1. Orgasasi selaku pelaksana operasional dalam keglatapelayanan
akan mengalami hambatan bilamana belum sepenuhrampm
untuk dilakukan dengan baik tugas dan fungsinyaeldibkan
beberapa faktor yakni antara lain fasilitas opeasyang kurang
mendukung serta pendanaan yang terbatas. Demikiala p
keberadaan pimpinan sangat berpengaruh terhadapniasi yang
berlangsung.

2. Mekanisme komuniasi organisasi berpengaruh terhpdéksanaan
koordinasi, juga kaitannya dengan antara atasabalaahan.

3. Pelaksanaan mekanisme komunikasi organisasi terdafaétor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan komunikasigyakan
dijalankan yaitu sumber daya manusia yang menggenaldan
mengarahkan komunikasi; rencana yang akan mempatmud
pelaksanaan koordinasi, serta prosedur yang meanpangakaian
tata kerja untuk menjamin kerja sama ata unit digiabrganisasi
maupun antar instansi terkait.
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